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Abstract: Development of science and technology affect individuals in starting their
liveswith dependency properties, then theindividual will lead to independence. Demands
on self-reliance became increasingly important during adolescence. Prolonged
dependence in adolescents (especially girls) are a serious obstacle in the transition to
adulthood. One of the barriersto self-adolescent girlsisthe Cinderella complex tendency.
Cinderella Complex tendency is the tendency of women to depend on a psychic is a
strong desireto betreated and protected other people, especially men and the belief that
something outside themselves that will help him. This study aims to determine the
relationship of self concept with a tendency Cinderella Complex on Taman Harapan
High School women student Malang.
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Abgrak: Perkembangan IPTEK mempengaruhi setigpindividu ddammemula hidupnyadengan
sifat ketergantungan, kemudian individu akan menuju kepadakemandirian. Tuntutan terhadap
kemandirian menjadi semakin penting sdamamasaremga. K etergantungan yang terlaulama
padaremaja(khususnyaremajaperempuan) merupakan rintangan dalam peralihankemasa
dewasa. Sal ah satu hambatan remaja perempuan untuk mandiri ia ah adanyakecenderungan
Cinderella Complex. Kecenderungan Cinderella Complexid ah kecenderungan perempuan
untuk ketergantungan secara psikis yaitu adanyakeinginan yang kuat untuk dirawat dan
dilindungi orang lainterutamalaki-laki sertakeyakinan bahwasesuatu dari [uar dirinyayang
akan menolongnya. Penelitianini bertujuan untuk mengetahui hubungan konsep diri dengan
kecenderungan Cinderella Complex padasiswi SMA Taman Harapan Malang.

Katakunci: Konsep Diri Dan Kecenderungan Cinderella Complex

Perkembangan duniamodern dewasa
ini yang seiring puladengan perkembangan
kepribadian manusiadengan berbaga macam
latar bel akangnyayang secaralangsung dan
tidak langsung saling berpengaruh dan
mempengaruhi satu dengan yang lainnyaHal
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inilah yang dapat menimbulkan persaingan
diantaramanusia(laki-laki dan perempuan)
untuk sebuah perkembangan kepribadian dan
memiliki konsep diri yang baik daamrelasi
sogd.

Perkembangan IPTEK mempengaruhi setiap
individu dalammemula hidupnyadengansfat
ketergantungan, kemudian individu akan
menuju kepada kemandirian. Tuntutan
terhadap kemandirian menjadi semakin
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penting selamamasaremga. K etergantungan
yang terlalu lama pada remaja (khususnya
remagja perempuan) merupakan rintangan
dalam peralihan ke masadewasa. Sdl ah satu
hambatan remajaperempuan untuk mandiri
ialah adanya Cinderella Complex. Kecen-
derungan Cinderella Complex dapat terjadi
karenaadanyarasatakut yang tanpadisadari
dalam diri perempuan, “Apakah dirinya bisa
mandiri?” dan terdapat pandangan sosial
bahwa perempuan adal ah sosok yang manja
danmemiliki ketergantungan yang berlebihan
terhadap orang lain khususnyakepadalaki-
laki.

K ecenderungan Cinderella Complex
ialah kecenderungan perempuan untuk
tergantung secara psikis yaitu adanya
keinginan yang kuat untuk dirawat dan
dilindungi orang lainterutamalaki-laki serta
keyakinan bahwasesuatu dari luar dirinyayang
akan menolongnya (Dowling, 1992).

Individumemula hidupnyadengansfa
ketergantungan, lalu secaraberangsur-angsur
menuju kepada kemandirian hingga saat
individu semakin matang, individu mencapa
saling ketergantungan (Covey, 1997).
Tuntutan terhadap kemandirian menjadi
semakin penting selamamasaremgakarena
akan berdampak pada perkembangan
psikologis remaja dimasa mendatang
(Mu’tadin, 2002). Salah satu tugas
perkembangan remajamenurut Havighurst
ialah mencapai kemandirian emosional dari
orang tuamaupun orang dewasalain (Hurl ock,
1997).

Adapun aspek-aspek yang membentuk
Cinderella Complex yaitu: Pertama,
keinginan untuk dirawat yaitu keinginan untuk
mendapat perhatianyanglebih dari oranglain
(khususnya laki-laki) dan merasa dirinya
penting. Misalnya, remgaperempuan merasa

bahwa dirinya sudah cukup dewasa untuk
berpacaran sehingga orang tua harus
memberikan ijin.Kedua, keinginan untuk
dilindungi dandisayangi yaitu keinginan untuk
mendapat kas h sayang yang memuaskan dari
orang tuadan kekas hnya.Misalnya, apabila
terjadi permasalahan dengan pacarnya, orang
tuaharusmerangkul dan menolongnyadengan
penuh kasih dan bukan membiarkan
permasal ahan terus berlarut-larut. Ketiga,
keyakinan yang kuat akan adanyasesuatu dari
luar yang akan menolongnya. Maksudnya,
remaja perempuan yakin bahwa pacarnya
yang menjadi ketergantungannya akan
menolongnyadari ssmuapermasa ahan hidup
(Dowling, 1992).

Menurut Santoso (2008), perempuan
yang mengalami Cinderella Complex
menunjukkan rendahnya kemandirian.
Setiawati (2008) menambahkan bahwa
perempuan seharusnya mengembangkan
kapasitas dan potens nyadengan lebihterbuka
terhadap informasi dan teknologi sehingga
dapat meraih cita-cita dan impiannya.
Sedangkan menurut Dowling (1992),
Cinderella Complex menunjukkan
rendahnya kemandirian. Setiawati (2008)
menambahkan bahwaperempuan seharusnya
mengembang-kan kapasitas dan potensinya
dengan | ebih terbukaterhadap informas dan
teknologi sehinggadapat meraih cita-citadan
impiannya.Sedangkan menurut Dowling
(1992), Cinderella Complex dipengaruhi
oleh faktor eksterna maupun faktor internd.
Faktor eksternal meliputi peran penting
lingkungan, budayapolaasuh orang tuaserta
mediamassa. SdanituAnggriany danAstuti
(2004) mengatakan bahwa budaya patriarki
yang masih lekat di dalam masyarakat
Indonesiadan sikap protektif dari orangtua
menyebabkan ketergantungan.Ha serupajuga
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diungkapkan oleh Horney bahwaCinderella
Complex dipengaruhi oleh peran penting
lingkungan, sehingga perempuan merasa
inferior karenaperlakuan masyarakat dalam
budayatertentu (dalam Lips, 2005).

Media menyajikan standar nilai
kecantikan atau keindahan yang padaakhirnya
akan mempengaruhi terjadinyakecenderungan
Cinderella Complex pada diri perempuan.
Ciri-ciri sifat yang secara stereotipe
diasosiasikan denganlaki-laki lebih bernila
dibandingkan perempuan sehingga perempu-
anmerasainferior. Perempuan seringkdi lebih
dihargai hanyakarenakecantikannya, bukan
prestasinya.lndustri kecantikan telah mena-
namkan mitos kecantikan pada perempuan
sehingga berusaha mengubah diri mereka
seperti tandar yang di ci ptakan dan dibakukan
oleh televis. Perilaku remga perempuan
tersebut menunjukkan manifestasi dari
kecenderungan Cinderella Complex (Hardy,
1998).

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Dewi (2009) di SMA
Muhammadiyah 1 Bantul, mengatakan bahwa
harga diri memberikan sumbangan efektif
dalam mempengaruhi kecenderungan
Cinderella Complex. Wulansari (2010),
berdasarkan hasi| penelitian yang dilakukan
mengatakan bahwa terdapat sedikit
sumbangan konsep diri terhadap kecenderu-
ngan Cinderella Complex, ha ini karena
terdgpat faktor lainnyayangikut mempengaruhi
kecenderungan Cinderella Complex. Faktor
lain tersebut adal ah faktor eksternal melipuiti
sogd budaya, peran penting lingkungan, media
massadan faktor internd yaitu hargadiri.

Harga diri merupakan bagian dari
konsep diri karena salah satu tahapan
perkembangan konsep diri adal ah perkemba:
ngan harga diri. Adapun aspek-aspek yang

membentuk konsep diri seseorang yaitu
pertama, safimageatau gambaran diri addah
apa yang saya dan orang lain mengetahui
tentang dirinya. Kedua, self evaluation atau
penilaandiri ada ah baga manasayadan orang
lain berpandangan tentang kepribadian
(kelebihan dan kekurangan) dirinya yang
berdasar padahargadiri (self esteem). Ketiga,
self ideal atau cita-citadiri yaitu apayang
menjadi impian, dambaan, dan hargpan saya
dan orang laintentang dirinyadimasadepan
(Centi, 1996 dalam Jaldludin, 2005).
Banyaknyakaum perempuan terutama
yang masih duduk di bangku sekolah
menengah menunjukkan adanya rasa
ketergantungan yang berlebih padaoranglain
terutama pada orang tua dan kekasih bagi
merekayang mula berpacaran. Merekasddu
diantar dan dijemput saat ingin melakukan
aktivitasdiluar rumah dengan dasan agar lebih
aman. Tidak sedikit pulaparaperempuanini
selalu memintapertolongan padaorang tua,
saudaranya, kekasih atau teman-temannya
untuk selalu membantunya belgjar atau
mengerjakan tugas sekol ah dan tidak berani
mengikuti kegiatan sekolah diluar jam
pelgaran atau ekstrakurikuler karenatakut
tidak adayang mengantar sertamenjempui,
kaaupun diantaramerekaadayang mengikuti
ekgrakurikuler biasanyamerekalebihmemilih
mengikuti ekstrakurikuler yangdipilih oleh
teman dekatnya Disampingitu, banyak terlinat
para orang tua terutama ibu yang selalu
mengingatkan waktunyabel gjar, memeriksa
jadwal sekolah dan tugas sekolah serta
mempersiapkan keperluan sekol ah anaknya
agar anaknyatidak melupakan hal-hal yang
akan dibawa ke sekolah keesokan harinya.
Hal ini menunjukkan lemahnyakemandirian
kaum perempuan terutamabagi merekayang
masi h duduk di bangku sekolah menengah.
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SMA Taman Hargpan Mad ang merupa-
kan komponen generasi mudayang sedang
berkembang dalam budaya akademis yang
kritis, asertif dan terbuka sertaberorientasi
pada prestasi sehingga membutuhkan
kemandirian dan memberikan kesempatan
yang samapadasetiap anak didiknya, namun
kesempatan tersebut ternyatatidak didukung
sepenuh nyaoleh paras swi perempuan yang
rata-ratakurang terlibat aktif dalam proses
belgar danmenggar. Hal ini disebabkan para
siswi perempuan yang memiliki rentangusia
16 tahun sampai 18 tahun menunjukkan
adanyakecenderungan Cinderella Complex
sehingga membuat para siswi perempuan
kurang berani mengaktualisasikan dirinya,
tidak berani mengembangkan kemampuan
berpikir dan krestifitasnyasecaramaksmal.
Sdainitu, bebergpasiswi perempuan merasa
takut ketika diberikan tugas-tugas sekolah
yang mulai banyak dan setiap hari selalu
menghadapi ujian matapel g aran sehingga
merekamembutuhkan bantuan dan dukungan
dari orang-orang terdekat seperti orang tua,
teman dankekagh. Hd ini terlihat bahwas swi
perempuan seduingindibantu dan mdibatkan
oranglandadamhd bdgar dan menydesakan
tugas sekolah seperti mencari materi untuk
tugas sekolah. Banyak terlihat pulabahwa
parasswi perempuan|ebihmemilihmenunggu
jemputan hinggasorehari dibandingkan pulang
kerumah sendiri saat jam sekolahtelah sdlesal
dengan alasan takut diganggu orang saat
berada di tengah jalan dan mereka sudah
terbiasadiantar atau dijemput oleh orang tua
atau pacarnya, seldumengikuti ekstrakurikuler
yang diikuti oleh teman dekatnya agar ada
teman saat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.
Disamping itu, banyak pula para siswi
perempuan yang masi h harusdiingatkan untuk
belgar dan semua keperluan sekolahnya

disgpkan oleh orangtuanyamula dari seragam
sekolah sampal buku-bukuyang harusdibava
untuk ke sekolah keesokan harinya. Banyak
diantarasswi perempuanyang mash meminta
bantuan pada orang lain seperti orang tua,
teman dan kekasihnya saat mendapatkan
masalah. Mereka juga selalu meminta
pertimbangan padaoranglain saat mengambil
keputusan terutamapertimbangan dari orang
tua karena mereka tidak bisa memutuskan
sendiri pilihannya dan selalu mengutip
perkataan orang lain untuk mendasari
pendapat yang disampaikannya.

Individu yang memiliki konsepdiri yang
negatif akan memiliki penilaian negatif
terhadap dirinya sehingga merasa bahwa
dirinyatidak cukup berhargadibandingkan
oranglain. Individuyang memiliki konsep diri
yang positif akan memiliki penilaian yang
positif terhadap drinya sehingga dapat
menerimadirinyasendiri secaraapaadanya
(Cdhoun danAcocella, 1990).

Kecenderungan Cinderella Complex
yang terjadi secara nyatadikalangan kaum
perempuan terutamapadaremaatentu sgja
tidak terlepasdari konsep diri yang jugaikut
berperan penting dalam proses perkembangan
kepribadian dan harga diri. Jadi keduanya
saling terikat dan saling berhubungan satu
terhadap yanglannya K eyakinan yang tumbuh
di dalam konsep diri perempuan tentang
stereotipe yang di internalisasikan dan di
sosdisaskanlingkungan sertahargadiri yang
rendah mengaki batkan perempuan mengd ami
kecenderungan Cinderella Complex.
Kecenderungan Cinderella Complex akan
berpengaruh terhadap cara perempuan
berinteraks denganlingkungannyadan ketika
menghadapi kesempatan untuk mengembang-
kan diri sertadalam menghadapi permasa-
lahan. Berdasarkan uraian tersebut diatas
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dapat diamati bahwa, konsep diri merupakan
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
caaremgaperempuanddam menila dirinya
Konsep diri akan membantu remaja
perempuan dalam upaya mengembangkan
kemandirian sehingga dapat menghambat
adanya kecenderungan Cinderella Complex.

METODE

Subyek yang digunakan sebagai
populasi dalam penelitian ini adalah siswi
perempuan SMA Taman Harapan Maang
berjumlah 200 siswi yang diambil dari delgpan
kelaspadakelas X, kelas X | dan kelas XI1.

Sampel yang digunakan adalah
sebanyak 200 siswi SMA Taman Harapan
Malang.Teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampel adalah teknik simple
random sampling. Teknik simple random
sampling ada ah teknik pengambilan sampel
yang dilakukan secara acak dengan
mencampur subyek-subyek di ddam populas
sehingga setiap subyek dianggap samadan
mendapatkan kesempatan untuk untuk
menjadi sampe. Ddam penditianini, dari 200
Sswi perempuan yangdibagi menjadi duayaitu
100 s swi yang bernomor genap untuk sampe
try out dan 100 siswi yang bernomor ganjil
untuk sampel penditian.

Variabel Terikat (y): Kecenderungan
Cinderella Complex

Cinderella Complex adalah rasatakut
yang muncul tanpa disadari dalam diri
perempuan untuk mandiri sehinggamenimbul -
kan ketergantungan karenaadanyakeinginan
yang kuat untuk dirawat, dilindungi dan
disayangi sertakeyakinan untuk diselamatkan
olehoranglainterutamaol eh | aki-laki.

Penyusunan skala kecenderungan
Cinderella complex dalam penelitian ini

menggunakan skaaLikert. Menurut Supratik-
nya(2000), skalaLikert merupakan metode
sederhana dan langsung untuk mengukur
sikapnya. Dalam penelitian ini skalayang
digunakan adalah skala Likert yang telah
dimodifikasi. Modifikasi ini dibuat untuk
menghindari tendens sentral subyek dalam
memilihdternatif jawabanyangtd ahtersedia
dan memperjelas peneliti dalam menilai
jawaban yang mendukung pernyataan
favourabl e atau pernyataan unfavourable.
Pernyataan favourable adalah
pernyataan yang mendukung obyek sikap
yang diteliti (positif), sedangkan pernyataan
unfavour able adal ah pernyataan yang tidak
mendukung obyek sikap (negatif). Alternatif
jawaban yang diberikan pada setiap
pernyataan terdapat 4 jawaban, yaitu: SS:
Sangat setuju, S: Setuju, TS: Tidak setuju,
STS: Sangat tidak setuju
Penyusunan skala kecenderungan

Cinderella complex disusun berdasarkan

agpek-agpek dari teori yang diungkapkan oleh

Dowling (1992), sebagai berikut:

1. Keinginanuntuk dirawat adalahkeinginan
seorang perempuan untuk mendapatkan
perhatian yang berlebih dari orang lain
Seperti orang tua, teman dan kekasih serta
berharap semua perhatian hanyatertuju
padanya.

2. Keinginan untuk dilindungi dan disayangi
yaitu keinginan seorang perempuan untuk
selau dimanjakan olehoranglainbaik itu
orang tua, teman maupun pacar seperti
selalu ingin ditemani saat pergi dan
dijemput saat pulang sekolah.

3. Keyakinan yang kuat akan adanya sesuatu
dari luar yang akan menolongnya
merupakan keyakinan seorang perempuan
bahwaiatidak sendirian saat menghadapi
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suatu permasalahan dan akan selalu
memintapendapat oranglain mengenai ma
sdahnya

Daam penditianini menggunakan cara
try out terlebih dahulu sebelum mel akukan
penelitian. Try out merupakan cara yang
digunakan untuk menguji cobakuditasaat tes
berupa item-item yang telah dibuat pada
tempat yang memiliki karakteristik sama
dengan tempat penelitian. Tesini digunakan
untuk mengetahui item-item yang berkuditas
sesua kriteriasehinggadapat digunakan untuk
penditian, selainitujugauntuk perbaikanitem-
itemyang berkualitasrendah. Try out dalam
penditianini dilakukan padas swi perempuan
SMA Taman Hargpan Maang diluar sampel
penélitian yang berjumlah 100 orang Siswi.

Untuk menghitung validitasbutir skala
kecenderungan Cinderella Complex
digunakan analisis kesahihan butir dengan
bantuan komputasi Seri Program Statistik
(SPS-2000), edisi Sutrisno Hadi dan Yuni
Pamardiningsih Universitas Ggjah Mada
Yogyakartavers IBM/IN.

Setelah diadakan uji validitas dari 36
itemterdapat 10 item yang dinyatakan gugur
yaitu item nomor (10, 13, 18, 26, 28, 29,
30,31, 35, dan 36), dimanaitem yang sahih

memiliki nilai 7z yang berkisar antara0,165

sampai 0,660.

Pengukuranreiabilitasatau keandaan
alat ukur menggunakan bantuan komputas
Seri Program Statistik (SPS-2000) Sutrisno
Hadi dan'Yuni Pamardiningsih Universitas
Gajah Mada Yogyakarta Versi IBM/IN
dengan menggunakan uji keandalan teknik
Hyot.

Hasl uji reliabilitas 3 (tiga) aspek skala
kecenderungan Cinderella Complex
dinyatakan sangat sgnifikan dengan p= 0,000,

dimananilal *:: bergerak antara0,609 sampai

0,745. Hal ini menunjukkan bahwa skala
kecenderungan Cinderella complex reliabel
atau anda untuk digunakan daam pendlitian
ini.

Variabel Bebas(x) : Konsep Diri

Konsep diri adalah cara pandang
seseorang yang dilakukan secaramenyel uruh
tentang dirinya meliputi self image, self
eval uation dan sdf ideal yang terdapat dalam
dirinya

Penyusunan skala kecenderungan
konsepdiri ddam penditianini menggunakan
skalaLikert. Menurut Supratiknya (2000),
skala Likert merupakan metode sederhana
dan langsung untuk mengukur sikapnya.
Daam penelitian ini skalayang digunakan
adalah skalaLikert yang telah dimodifikasi.
Modifikas ini dibuat untuk menghindari
tendend sentra subyek ddammemilihdternatif
jawaban yang telah tersediadan memperjelas
peneliti dalam menilai jawaban yang
mendukung pernyataan favourable atau
pernyataan unfavourable.

Pernyataan favourable adalah
pernyataan yang mendukung obyek sikap
yang diteliti, sedangkan pernyataan
unfavourabl e adalah pernyataan yang tidak
mendukung obyek sikap.

Alterndif jawaban yang diberikan pada
Setigp pernyataan terdapat 4 (empat) jawaban,
yaitu: SS: Sangat Setuju; S : Setuju; TS:
Tidak Setuju; STS: Sangat Tidak Setuju.

Penyusunan skalakonsep diri dalam
penelitianini didasarkan pada aspek-aspek
yang diungkapkan oleh Centi (1996) dalam
Jddludin (2005), sebagai berikut:

1. Self image atau gambaran diri adalah
bagaimana seseorang menilai dirinya
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secara positif meliputi fisik, emosi dan
peran yang ia pegang. Disini terlihat
bagaimana seseorang bisa menerima
keadaan fisiknya, mengerti keadaan
emaos nyadan bagaimanaperan yang harus
diadapatkan dan dialakukan.

2. Self evaluation atau penilaian diri
merupakan pandangan seseorang
mengenal hargaatau kewajaran sebagai
seorang pribadi yang diterima dari
kehidupan sosd masyarakat. Bagaimana
seseorang mdihat dirinyadaamlingkungan
masyarakat dan mampu menerima
pendapat dari orang-orang di sekdlilingnya.

3. Sdf ideal atau cita-cita diri merupakan
pandangan seseorang mengenai masa
depan yang meliputi aspirasi, hargpan dan
prestasi yang ingin dirathnya dan
diimpikannya

Daam penditianini menggunakan cara
try out terlebih dahulu sebelum melakukan
penelitian. Try out merupakan cara yang
digunakan untuk menguji cobakuditasdat tes
berupa item-item yang telah dibuat pada
tempat yang memiliki karakteristik sama
dengan tempat pendlitian, sebelum menguji
pada tempat penelitian. Tesini digunakan
untuk mengetahui item-item yang berkudlitas
sesua kriteriasehinggadapat digunakan untuk
penditian, sdainitujugauntuk perbaikanitem-
item yang berkualitasrendah. Try out dalam
penditianini dilakukan padasiswi perempuan

SM A Taman Hargpan Ma ang diluar sampel

penelitian yang berjumlah 100 orang SISwi.

Untuk menghitung vaiditasbutir skala
konsep diri digunakan teknik analisis
kesahihan butir dengan bantuan komputasi

Seri Program Statistik (SPS-2000), edisi

Sutrisno Hadi dan Yuni Pamardiningsih

Universitas Gajah Mada Yogyakarta versi

IBM/IN.

Setelah diadakan uji validitasdari 36
item terdapat 9 item yang dinyatakan gugur
yaitu item nomor (1,3,4,8,10,24,25,31 dan

32), dimanaitemyang sshinmemiliki nila 7s:

yang berkisar antara0,244 sampai 0,523.

Pengukuranreliabilitasatau keandaan
alat ukur menggunakan bantuan komputas
Seri Program Statistik (SPS-2000) Sutrisno
Hadi danYuni Pamardiningsih Universitas
Gagjah Mada Yogyakarta Versi IBM/IN
dengan menggunakan uji keandalan teknik
Hyot.

Has | uji reliabilitas 3(tiga) aspek skda
konsep diri dinyatakan sangat signifikan

dengan p= 0,000, dimananila ™ bergerak

antara 0,566 sampai 0,743. Hal ini
menunj ukkan bahwaskad akonsepdiri religbe
atau andal untuk digunakan dalam pendlitian
ini.

AndissDaa

Dalam penelitian ini penulis
menggunakan metodeandigskordas product
moment dari Karl Pearson untuk mengetahui
ada tidaknya hubungan variabel bebas
(konsep diri) dengan variabel terikat
(kecenderungan Cinderella Complex).
Adapun rumuskorelas product moment dari
Karl Pearson sebagai berikut:

Exy—(Ex}(Zy) /N

Ty = [z -(2x?)/ N} (V2y2 - (Fy?) [N}
Keterangan

x

3 =KoefisienKorelasi

x

= Jumlah sampel yang digunakan
X =jumlah skor total variabel x

y  =jumlah skor total variabel y

Xy =jumlahperkalianx dany
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x*  =jumlahkuadrat skor total variabel x

¥*  =jumlah kuadrat skor total variabel y

Penarikankes mpulandari andissdatadengan
menggunakan metode korelasi product
moment dari Karl Pearson adalah sebagai
berikut:

Besar kecilnyahubungan dinyatakan
dalam bilangan.Bilangan yang menyatakan
besar kecilnyahubunganitu disebut koefisien
hubungan atau koefisenkordas. Koefisenitu
bergerak di antara0,000 sampai +1,000 atau
diantara 0,000 sampai -1,000, tergantung
kepadaarah kordad, nihil, postif, atau negatif.
Sedangkan korelasi yang bernilai 0,000
menunjukkantidak adanyakorelas antaraX
dan Y. Bilamana dua variabel mempunyai
koefisenkordas sebesar +1,000 atau -1,000,
keduavariabel tersebut dikatakan mempunyai
kordas yang sempurna. Yang pertamadisebut
korelasi yang sempurnapositif, sedangkan
yang keduadisebut korelasi yang sempurna
negatif. Ddam kordas yang ssmpurnapostif,
tiap-tiap kenaikan variabel X selalu disertai
kenaikan yang sesmbang (proporsional) pada
nila-nila variabd Y, sebdiknyaddamkoreas
yang sempurna negatif, tiap-tiap kenaikan
variabel X selaudisertal dengan penurunan
yang seimbang padanilai-nila variabd Y.

Koefisien korelasi yang didapat
kemudian di komputasikan pada tabel
sgnifikan, dengan rumussebagal berikut:

a Bilamananila r yangdiperolehlebih kecil
daripadar tabel 5 %, makanilai r yang
diperolehtidak signifikan.

b. Bilamananila r yang diperolehlebih besar
atau sama dengan r tabel 5 % dan lebih
kecil daripadar tabel 1 %, makanilai r
yangdiperolensignifikan.

c. Bilamananila r yangdiperoleh samadengan
ataulebih besar daripadar tabel 1%, maka
nilai r yang diperoleh sangat signifikan
(Hadi, 2004).

HASIL

Untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan variabel bebas dengan variabel
terikat, menggunakan bantuan komputas Seri
Program Statistik (SPS-2000) Analisis
Dwifariat (Korelasi Moment Tangkar
Pearson), edisi Sutrisno Hadi dan Yuni
Pamardiningsih Yogyakartalndonesiavers
IBM/IN diperoleh hasil sebagai berikut:

Jumlah Kasus N =100
Sigmax & x = 8277
Sigmax” - Ex® = 691023
Sigmay Ly =7863
SigmaY” -Zy? = 623999
Sigmaxy : &' xy =651915
KoefisenKordag r =0,188
KodfisenDeterminan > =0,035
Peuang Gdat p =0,058

Hasil uji kordlas product moment dari
Karl Pearson diperoleh r=0,188 dengan p=
0,058. A pabiladikonsultas kan denganr tabel
5% =0,195. Angkatersebut diperoleh dengan
cara melihat N=100 dalam kolom N dan
membacanya kekanan dalam kolom taraf
sgnifikans 5% dademtabd nilai-nila r product
moment sehingga akan ditemukan nilai
bilangan 0,195, hal ini berarti r <r tabel 5%.
Dengan demikiandinyatakantidak signifikan,
artinyatidak adahubungan antarakonsep diri
(X) dengan kecenderungan Cinderella
Complex (Y).hal ini berarti bahwahipotesis
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yang menyatakan “Ada Hubungan Konsep
Diri dengan Kecenderungan Cinderella
Complex padaSiswi SMA Taman Harapan
Malang” ditolak.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil di atas diketahui
bahwatidak adahubungan antarakonsep diri
dengan kecenderungan Cinderella Complex
padasiswi Taman Harapan Maang, artinya
kecenderungan Cinderella Complex pada
siswi Taman Harapan Malang tidak
dipengaruhi oleh konsep diri yang adadalam
diri paragswinya Hal ini menunjukkan bahwa
terbentuknya kecenderungan Cinderella
Complex bukan disebabkan oleh konsep diri,
melainkan banyak faktor lain yang
mempengaruhi yaitu polaasuh, sosd budaya
masyarakat dan peran penting mediamassa.

Berdasarkan hasil penelitian, kecen-
derungan Cinderella complex pada subyek
penelitian berada pada kategori rendah,
namun subyek penelitian memiliki sudut
pandang tentang dirinyaatau konsep diri yang
tinggi atau positif.Hasil penelitian ini
disebabkan karenaadanyabeberapaha yang
diduga berpengaruh terhadap rendahnya
kecenderungan Cinderella complex pada
ubyek penditian diantaranyaidah lingkungan
pendidikan SMA Taman Harapan Maang
terutamakurikulum sertafasilitas yang ada.
K esempatan berupa pendidikan, pengetahu-
an, keterampilan dan dukungan bagi remaja
perempuan merupakan sebuah prosesuntuk
dapat mengembangkan diri dan mengaktuali-
saskandirinyasecaramaksamal. SMA Taman
Harapan memberikan kesempatan tersebut
meldui kurikulumyangdiberikan dankegiatan
kesiswaan seperti ekstrakurikuler yang
diberikan di SMA ini kepada anak
didiknya.Sehingga setiap anak didiknya

mampu menempatkan dirinyasebaga sosok
pribadi yang berhargadan berwawasan luas
ddam lingkungan masyarakat.

Sistem kurikulum berbas skompetens
ini terdiri dari kegiatan belgar menggar yang
melibatkan setigp anak didiknyauntuk terlibat
langsung dan berperan aktif dalam proses
belgjar. Ekstrakurikuler yang diberikan diluar
jam pelgaran juga memberi kesempatan
belgar mandiri bagi parasisvadan siswinya
sehinggaparasi swamaupun parasiswi akan
bel g ar bertanggung jawab terhadap pilihan
ekstrakurikuler yang diambil sesuai dengan
bakatnya namun tetap memberikan prestas
yang baik untuk setiap mata pel g aran yang
diterimasehinggamdatih parasswaterutama
Siswi perempuan untuk berperan aktif dalam
mengembangkanintd ektuditasnya, kerjasama
yang baik dengan siswa yang lainnya dan
mengembangkan inisiatifnya. Tugas yang
banyak dan harusdikumpulkan dalam waktu
yang berdekatan membuat subyek merasa
membutuhkan pengarahan dan dukungan dari
pihak lain seperti orang tua, teman maupun
pacar. Namun, hal tersebut tidak membuat
parasiswi ini menyerah padakeadaan karena
ketakutan tersebut harusdihadapi dan mereka
harusbertanggung jawab menye esakkantugas
merekasendiri. Dowling (1992) menyatakan
bahwa seorang perempuan tidak gentar
menghadapi tugas-tugas yang siap dan
mampuialaksanakan. Namun, tanpadisadari
merekatetap tergantung dengan orang lain
wa aupun dalam kapasitas yang rendah.

Kenyataan ini menunjukkan bahwa
remg aperempuan di SMA Taman Harapan
Maangtelah memiliki upayauntuk mencapa
kemandirian dan memandang dirinyasebagal
pribadi yang pantasdan layak untuk bersaing
secarasejgar dengan remajalaki-laki yang
lainnyadalam lingkungan sekolah maupun
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masyarakat, sehingga mungkin ikut
mempengaruhi rendahnyatingkat kecenderu-
ngan Cinderella complex pada subyek
penelitian. Kesempatan untuk mengaktuali-
sasikan diri dan melatih kemandirian juga
diberikan oleh pihak sekolah tempat mereka
mengenyam pendidikan dan peran media
massa merupakan faktor dari luar yang ikut
mempengaruhi rendahnyatingkat kecenderu-
ngan cinderella complex.

Munculnyagerakan emans pas wanita
yang dicetuskan oleh R.A Kartini memberi
ingpiras padadiri setigp perempuan masakini
untuk bisafight dan bersaing denganlain-lain
dalam berbagai macam bidang. Hal ini
akhirnyamembukakesempatan dan peluang
seluas-luasnya untuk para perempuan ikut
berperan aktif dan mandiri dalam berprestas
sertamewujudkan cita-citapara perempuan
masa kini tersebut, selain itu hal ini ikut
mempengaruhi polaberpikir perempuan untuk
bekerjaatau bel gjar secaramandiri dan tidak
lagi menggantungkan dirinyapadalaki-laki
walaupun para perempuan ini tidak
mengingkari kodrat merekasebagal perempu-
an.

Kenyataan inilah yang membuat
perempuan-perempuan sekarang ini tidak
takut untuk bersaing dengan laki-laki.Jarang
ditemui padadiri perempuan sekarang untuk
segera melepaskan masa lajangnya atau
menikah padaumur yang masih muda, mereka
lebih memilih untuk terus berjuang dalam
mewujudkan impian yang ingin diraihnya.
Akhirnya, gerakan emansipas wanitayang
diprakarsai olehimpian-impian R.A Kartini
pada masanya ini ikut memicu dan
memberikan pengaruh terhadap rendahnya
tingkat kecenderungan Cinderella complex
pada diri perempuan jaman sekarang.
Gerakan emansipasi wanita memberikan

akibat agar paraperempuan masakini untuk
melihat dirinyasecarapositif dan menutupi
segala kekurangan yang ada dengan
mewujudkan diri dengan orang yang sukses
di masadepan.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesmpulan

Berdasarkan hasil penditianyangtelah
dilakukan diperoleh hasil bahwa “Tidak Ada
Hubungan Konsep Diri dengan Kecenderu-
ngan Cinderella Complex padaSiswi Taman
Harapan Malang”, hal ini disebabkan karena
adanya faktor-faktor lain yang ikut
memberikan sumbangan terhadap munculnya
kecenderungan Cinderella complex. Hasl|
tersebut membuktikan bahwa konsep diri
bukan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi terbentuknyakecenderu-ngan
Cinderella complex karena masih banyak
faktor-faktor lain yangikut andil dalam proses
terbentuknya kecenderungan Cinderella
complex.

Kecenderungan Cinderella complex
yang muncul justrulebih banyak dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain seperti peran penting
lingkungan, budayapolaasuh dan peranmedia
massa. Kesempatan untuk mengaktualisaskan
diri dan melatih kemandirian yang diberikan
oleh pihak sekolah tempat para siswi
perempuan ini mengenyam pendidikanikut
sertamempengaruhi terbentuknyakecenderu-
ngan Cinderella complex. Sistem kurikulum
dan kegiatan ekstrakurikuler yang diberikan
oleh pihak sekolah mampu melatih para
remgjaperempuanini menjadi sosok pribadi
yang mandiri dan bertanggung jawab atas
prestasi yang harus diraihnya dengan tetap
menjaani hobi yang sesuai dengan bakatnya
melalui kegiatan ekstrakurikuler maupun
kegiatan sekolahlainnya
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Rekomendas
Berdasarkan hasil kessmpulan diatas,
maka beberapa saran yang dapat pendliti
g ukan add ah sebagai berikut:
1. Bagi Siswi dan Sekolah SMA Taman
Hargpan Maang

a. Pertahankan dan kembangkan
potensi yang sudah terdapat dalam
diri setiap pribadi sesua dengan
bakatnya sehingga mampu
mengaktualisasikan diri secara
meksmd.

b. Pertahankan untuk tetap memandang
diri secarapositif sebagal pribadi yang
mandiri dantidak takut dengan setigp
tantangan yang akan dihadapi.

c. Bagi sekolah diharapkan tetap
mempertahankan kurikulum yang
sudah ada dan mengembangkan
kegiatan-kegiatan yang mampu
meningkatkan kemandirian para
muridnya dengan kegiatan yang
bervariatif sertameningkatkan saran
belajar yang lebih maju dan
berkembang.

2. Bagi Penulis Sdanjutnya

a. Mengembangkan penelitian dengan
mencari hubungan kecenderungan
Cinderellacomplex dengan faktor-
faktor lain untuk menemukan solusi
yang | ebih tepat terutama kecenderu-
ngan Cinderellacomplex yangmash
banyak terlihat pada perempuan-
perempuan yang hidup di daerah
pedesaan.

b. Mengkaji lebih dalam mengenai
metode dan teori yang mendukung
penelitian tentang kecenderungan
Cinderdla complex, sehinggadapat
menemukan solusi yang tepat untuk
meminimalkan terbentuknyakecen-

derungan Cinderella complexdalam
diri perempuan yang dipengaruhi dari
segi pemahamankonsep diri.
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